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BAB IV 

ANALISIS 

A. Struktur Kebahasaan Syi’ir Tanpo Waton 

Syi’ir tanpo waton dalam perspektif languange game banyak 

mengandung unsur - unsur  kebahasaan, yang  berupa  tata  bahasa  dan 

kosakata,  urutan  kata  dan  struktur  kalimat. Seperti halnya beberapa kata 

yang memiliki istilah dalam bahasa Arab antara lain syi’ir, rohmat,  syari’at, 

Qur’an, hadist, kafir, tauhid, sholeh, tahriqot, haqiqot, qadim, mu’jizat, 

rosul, riyadloh, suluk,dan dzikir. Penggunaan kata yang digunakan untuk 

mengganti kata Tuhan yaitu kata Pengeran sebagai sinonim bahasa Jawa. 

Syi’ir  tanpa  waton ini memiliki pemilihan kata dan aturan bahasa 

yang sama dengan bentuk syair pada umumnya. Syi’ir  tanpa  waton dapat 

dikatakan  sebagai syair  karena  dalam  tiap  baitnya  terdiri  atas  empat  

baris.  Setiap  barisnya terdiri atas 8 hingga 12 suku kata. Tidak mengenal 

sistem sampiran atau sindiran. Serta bersajak atau rima akhir a-a-a-a. Pada 

syi’ir tanpo waton ini tidak ditemukan jenis-jenis majas. Kemungkinan 

pencipta sengaja tidak menggunakan majas, dan karena pencipta 

menginginkan agar orang-orang dapat memahami karya sastranya dengan 

mudah. 

Syi’ir tanpo waton ini menggunakan bahasa Jawa krama. Dan alur 

yang digunakan pada syi’ir tanpo waton adalah alur maju. Kata “aku” sebagai 

48 
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pelaku utama menceritakan bagaimana kehidupan di dunia ini sampai 

kematian yang mulia setelah menjalankan amalan yang sudah di tentukan 

oleh Allah.Bukan hanya itu syi’ir tanpo waton  adalah salah satu bentuk syair 

yang cara membacanya dilantunkan dengan irama tertentu. Irama ini 

cenderung  lambat  namun  tegas  untuk memberikan  suasana  khidmat dan 

khusuk dalam membacanya. 

Secara kebahasaan syi’ir tanpo waton ini memiliki makna dan 

kandungan yang sangat bermanfaat dalam kehidupan masyarakat. Setiap bait 

mengandung ajakan untuk menuju kebaikan. Mempunyai nilai keagamaan 

atau religious, ketakwaan, kasih sayang, cinta damai, toleransi, 

bertanggungjawab, kedisiplinan, kesholihan, amanah dan saling menghargai. 

B. Makna Syi’ir Tanpo Waton dalam Perspektif Language Game 

Sebagaimana yang telah dibahas di atas bahwa syi’ir tanpo waton 

memiliki banyak kandungan makna dan ajakan dalam memahami agama 

Islam secara mendalam. Penelitian ini menggunakan language game karena 

untuk mengungkap sebuah makna yang terkandung dalam syi’ir tanpo waton 

tersebut. Syi’ir ini banyak mengandung nilai-nilai agama Islam yang mana 

untuk mempertebal Iman, Islam dan Ihsan. Gus Nizam dalam menciptakan 

syi’ir ini telah terinspirasi dari firman-firman Allah dan hadits-hadits 

Rosulullah. Berikut adalah isi dari syi’ir tanpo waton : 
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Astaghfirulloh...Robbal baroyaah.... 

Astaghfirulloh...Minal Khothoyah.... 

Robbi zithni..'ilmannafii'aa... 

Wawaffiqni...'Amalaan sholikha.... 

Artinya : 

Aku memohon ampun ya Allah, Maha Penerima Taubat, 

Aku memohon ampun ya Allah, dari segala dosa, 

Tambahkanlah kepadaku ilmu yang bermanfaat, 

Berikanlah aku amalan yang baik. 

 
Pada bait pertama ini berisi sebuah doa seorang manusia kepada 

Tuhannya. Doa yang dipanjatkan adalah permohonan ampun atas segala dosa 

dan diterima taubatnya. Selain itu ada harapan diberikannya ilmu yang 

bermanfaat serta amalan-amalan yang baik. 

Ya roshulalloh.. salam mun'alaika... 

Ya rofi'asyaa niwaddaarojii.... 

'Athfataiyajii rotal'alaami... 

Ya Uuhailalju diwalkaromi...2X 

Artinya : 

Wahai utusan Allah, semoga keselamatan tetap padamu  

Wahai yang berbudi luhur dan bermartabat tinggi  

Rasa kasihmu wahai pemimpin tetangga  

Wahai ahli dermawan dan pemurah hati 
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Bait ini menjelaskan tentang utusan Allah SWT yang memiliki 

teladan-teladan  yang  telah  dicontohkan, antara lain, berbudi luhur, memiliki 

kasih sayang, seorang pemimpin yang dermawan serta murah hati. Dari 

teladan-teladan yang telah diberikan, telah menjadi kewajiban bagi umat 

muslim untuk meneladaninya.Utusan Allah tersebut adalah Nabi Muhammad 

SAW. 

Ngawiti ingsun nglaras syi'iran. 

Kelawan muji pareng Pengeran 

Kang paring rohmat lan kenikmatan 

Rino wengine tanpo petungan...2X 

Terjemahan ke bahasa Indonesia : 

Bermula aku bersenandung syi’ir 

Sambil memuji pada Tuhan 

Yang menabur rahmat dan kenikmatan 

Siang dan malam tak berhingga 

Kandungan bait pertama : 

Pada bait ini beliau menjelaskan tentang nikmat syukur kepada Allah 

SWT. Segala sesuatu itu penting, apabila tidak diawali dengan Puji syukur 

kepada Allah, maka akan terputus  dengan Rahmat Allah SWT. Dan syi’ir 

tanpo waton ini diawali dengan hamdalah dalam bahasa Jawa.Dimana semua 

orang tidak dapat menghitung dan membalas nikmat Allah SWT.Bahwa 

banyak sekali nikmat yang diberikan Allah SWT, baik pagi siang dan malam 

yang tidak dapat dihitung jumlahnya. Dan syi’ir ini merupakan salah satu 
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nikmat Allah SWT, yang mana dapat menjadi manfaat bagi umat muslim. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ibrahim ayat 7  : 

                              

Artinya : “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 

menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 

(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".1 

 

Duh bolo konco priyo wanito 

Ojo mung ngaji syare'at bloko 

Gur pinter ndongeng nulis lan moco 

Tembe mburine...bakal sangsoro....2X 

Terjemahan ke bahasa Indonesia : 

Wahai kawan pria dan rekan wanita 

Jangan sekedar belajar syari’at semata 

Pintarnya cuma bertutur, menulis dan membaca saja 

di waktu kelak akan sengsara 

Kandungan bait ke kedua : 

Pada bait ini Gus Nizam memberikan himbauan kepada semua saudara 

laki-laki dan perempuan bahwa dalam memahami Islam, seseorang tidak 

cukup hanya belajar syari’at. Namun seseorang  juga harus belajar tasawuf, 

                                                           
1Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, Bandung : CV Penerbit J-Art, 2005, 
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untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ U’lum al-Din menjelaskan bahwa 

syariat dengan tasawuf memiliki hubungan yang erat. Ia memberikan contoh 

praktek syariat yang kosong akan nilai tasawuf maka praktek itu tidak akan 

diterima oleh Allah dan menjadi sia-sia. Sebaliknya praktek tasawuf yang 

meninggalkan aturan syariat Islam maka praktek itu akan mengarah pada 

bid’ah. Ibarat syari’ah adalah tubuh maka nilai-nilai tasawuf adalah jiwanya 

sehingga antara keduanya tidak dapat dipisahkan.2 Ia berpendapat bahwa 

seorang yang ingin terjun dalam dunia kesufian harus terlebih dahulu 

menguasai ilmu syari’ah. 

Dalam bait ini juga dapat dikatakan sebagai peringatan bahwa orang-

orang yang belajar syari’at tanpa di sertai dengan ilmu-ilmu yang lain, dan 

hanya dapat menulis, bertutut kata dan membaca saja, maka di waktu yang 

akan datang akan ada kesengsaraan hidupnya. Ini dikarenakan akan adanya 

kesombongan pada diri seseorang jikalah hanya dapat membaca dan menulis 

saja. Menurut Muhammad Ali at-Tahanuwi syari’ah adalah hukum Allah 

yang ditetapkan untuk umat muslim yang disampaikan melalui para Nabi dan 

Rosul Allah, baik hukum yang behubungan dengan amaliyah yang 

dimasukkan ke dalam ilmu fiqh, maupun hukum akidah yang dimasukkan ke 

dalam ilmu tauhid atau kalam.3 

 

                                                           
2 Abu Hamid al- Ghazali , Ihya’ U’lum al-Din jilid 4, (Beirut–Libanon, Darul Kitab), 235 
3 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel, Studi Hukum Islam, (Surabaya, IAIN SA 
Press : 2011), 36 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

Akeh kang apal Qur'an Hadiste 

Seneng ngafirke marang liyane 

Kafire dewe dak digatekke 

Yen isih kotor ati akale...2X 

Terjemahan ke bahasa Indonesia : 

Banyak yang hafal Al-Qur’an dan Hadits 

Gemar mengkafirkan orang lain 

Kekafirannya sendiri tak diperhatikan 

Kalau masih kotor hati akalnya 

Kandungan bait ketiga : 

Dalam bait ini menerangkan bahwa banyak orang yang hafal Al-

Qur’an dan Hadits, namun mereka juga senang mengkafirkan sesama muslim. 

Mereka hanya dapat melihat kelemahan dan kekurangan orang lain, tanpa 

melihat kelemahannya sendiri. Ini terjadi karena fanatiknya seseorang 

terhadap suatu golongan dan dangkalnya pemikiran sehingga tidak dapat 

memahami agama Islam secara luas.Karena agama Islam tidak dapat 

dipahami dari satu sisi, namun dari berbagai arah. Hal ini juga ditegaskan 

Rasulullah SAW dalam sebuah hadis bahwa bahwa umat Islam tidak boleh 

mengkafirkan sesamanya. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari 

Muslim dalam kitab Al-Lu’Lu Wal Marjan, Abdullah bin Umar r.a bahwa 

Rasulullah SAW bersabda bahwa tiap orang yang berkata pada saudaranya 
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hai kafir, maka pasti akan menimpa pada salah satunya.4 Yang di maksud 

dalam hadits tersebut adalah apabila ada seseorang yang menuduh saudaranya 

kafir, namun ternyata tidak kafir. Maka akan kembali kepada orang yang 

menuduh kafir tadi.  

Gampang kabujuk Nafsu angkoro 

Ing pepahese gebyare ndunyo 

Iri lan meri sugie tonggo 

Mulo atine peteng lan nisto...2X 

Terjemahan ke bahasa Indonesia : 

Gampang terbujuk nafsu angkara 

dari hiasan gemerlapnya dunia 

iri dan dengki kekayaan para tetangga 

maka hatinya gulita dan nista 

Kandungan bait keempat : 

Pada bait ini beliau menjelaskan tentang orang-orang yang belum 

zuhud, mereka akan mengalami keadaan di mana hati dan akal seseorang 

mudah terpengaruh oleh hawa nafsu atas  kecintaan seseorang terhadap  hal-

hal keduniawian. Zuhud menurut istilah adalah menjauhkan diri dari segala 

sesuatu yang berkaitan dengan dunia atau menjauhkan diri dari gemerlap 

kehidupan yang bersifat material dan mengabdikan diri kepada Allah.5 Maka 

orang-orang yang belum zuhud akan mudah terjangkit oleh rasa iri hati yang 

                                                           
4Muhammad Fuad Abdul Baqi terj. Salim  Bahreisy, Al-Lu’Lu Wal Marjan Jilid I, 
(Surabaya, PT. Bina Ilmu), 21 
5 Amatulloh Armstrong, Kunci memasuki dunia Tasawuf, (Bandung, Mizan : 1996), 332 
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berupa kekayaan harta benda, jabatan dan kesuksesan teman, tetangga dan 

orang lain. Orang-orang yang terjangkit penyakit seperti ini  apabila tidak 

segera disembuhkan, maka dia akan sulit membedakan mana yang haq dan 

yang batil karena  hatinya sudah gelap dan tertutup oleh keduniawian. 

Ayo sedulur jo nglaleake 

Wajibe ngaji sak pranatane 

Nggo ngandelake iman tauhide 

Baguse sangu mulyo matine...2X 

Terjemahan ke bahasa Indonesia : 

Marilah saudara janganlah alpa 

kewajiban belajar beserta pranatanya 

buat meyakinkan iman tauhid 

berbekal baik wafatnya mulia 

Kandungan bait kelima : 

Dalam bait ini beliau berpesan kepada semua orang jangan pernah 

melupakan kewajiban agama. Dan yang dimaksud “pranatanya” oleh beliau 

adalah kewajiban mengaji secara keseluruhan, dari tingkat yang terendah 

hingga ke tingkat yang tertinggi. Pada intinya setelah seseorang dapat 

menguasai ilmu syari’at maka bisa ditingkatkan lagi ke thariqah, ma’rifah 

dan hakikah. Yang mana dari belajar tersebut adalah untuk mempertebal 

keimanan dan ketauhidan seseorang.Sehingga keimanan dan ketauhidan 

seseorang dapat kokoh, untuk menyongsong hari kematian dan mencapai 

ma’rifatullah kepada Allah SWT. Menurut istilah tauhid adalah keyakinan 
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tentang satu atau esanya Allah SWT. Hal ini mencakup segala pikiran dan 

teori berikut dali-dalilnya yang menjurus pada kesimpulan bahwa Tuhan itu 

satu dan dalamnya menyangkut juga soal-soal kepercayaan dalam agama 

Islam.6 

Kang aran sholeh bagus atine 

Kerono mapan seri ngilmune 

Laku thoreqot lan ma'rifate... 

Ugo hakekot manjing rasane...2X  

Terjemahan ke bahasa Indonesia : 

Yang disebut shaleh jernih hatinya 

Lantaran mapan saripati pengertiannya 

Menjalani tarekat dan ma’rifatnya 

Juga hakikat yang merasuk rasanya 

Kandungan bait keenam : 

Pada bait diatas menjelaskan menjelaskan tentang pengertian sholeh. 

Sholeh menurut istilah adalah baik atau bagus. Namun yang dikatakan sholeh 

disini adalah seseorang jernih dan baik hati serta budi pekertinya yang 

tumbuh di dalam hati.Bahwa Allah SWT tidak melihat seseorang dari 

luarnya, yaitu tampan rupanya ataupun tinggi pangkatnya. Orang yang sholeh 

adalah orang yang menjalankan ilmu syari’ah, thariqoh, ma’rifah, dan 

haqiqoh. Dalam bukunya Schimme, thariqoh adalah jalan yang ditempuh 

                                                           
6Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap, (Jakarta, Rineka Cipta, 1996), 1 
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para sufi dan digambarkan sebagai jalan berpangkal dari syari’ah.7 

Sedangkan ma’rifah adalah kemantapan (ketetapan) hati untuk mempercayai 

Dzat yang wajib wujudnya bukan hal-hal yang bersifat dzahir melainkan 

lebih mendalam terhadap batinya dengan mengetahui hakikat ketuhanan yang 

sempurna.8 Haqiqoh menurut Zainuddin bin ‘Ali al-Ma’bary al-Malaybari 

adalah sampainya seorang sufi yang menempuh (jalan spiritual) thoriqoh 

pada tujuannya, yaitu mengenal dan menyaksikan cahaya kebesaran Allah 

dengan hatinya.9 

 

Alqur'an qodim wahyu minulyo 

Tanpo tinulis iso diwoco 

Iku wejangan guru waskito 

Den tancep ake ing njero dodo...2X 

Terjemahan ke bahasa Indonesia : 

Al-Qur’an qadim wahyu mulia 

Tak tertulis bisa terbaca 

Itulah petuah guru waskita 

Hunjamkanlah ke dalam dada 

Kandungan bait ketujuh : 

Pada bait ini beliau menjelaskan bahwa Al-Qur’an adalah sebuah 

kalam Allah yang diturunkan melalui Rosulullah SAW untuk pedoman umat 

                                                           
7Annemarie schimme, Dimensi mistik dalam Islam. (Jakarta: Pustaka Firdaus : 2003), 124 
8Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Akhlak Tasawuf, (Surabaya, IAIN 
Sunan Ampel Press : 2011), 303 
9Ibid, 289 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 

Islam. Al-Qur’an adalah sebuah kitab yang abadi dan yang terdahulu, dan 

tidak ada pergantian dalam kata-katanya, tidak ada yang me – nasakh 

hukumnya ataupun yang merusaknya. Meskipun Al – Qur’an tidak tertulis, 

namun tetap bisa di baca, dan makna Al-Qur’an tidak mampu dijangkau 

secara keseluruhan oleh akal manusia. Maksudnya adalah pada saat Al-Quran 

dulu saat diturunkan kepada Nabi Muhammad itu tidak berupa tulisan tapi 

suara. Jadi sampai berangsur – angsur Al-quran tersebar itu dari ucapan satu 

ke yang lainnya, hingga sampai adanya penulisan mushhaf oleh para khulafa’. 

Ini semua merupakan nasihat seorang guru, dan tanamkanlah makna - makna 

Al-Qur’an di dalam dada, serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari - 

hari.Semua ini adalah untuk mencapai kesejahteraan dunia maupun akhirat. 

 

Kumantel ati lan pikiran 

Mrasuk ing badan kabeh jeroan 

Mu’jizat rosul dadi pedoman 

Minongko dalan manjinge iman...2X 

Terjemahan ke bahasa Indonesia : 

Lekatnya hati dan pikiran 

Meresap di badan sepenuh nurani 

Mukjizat Rasul jadi pedoman 

Sebagai sarana jalan meniti iman 

Kandungan bait kedelapan : 

Bait ini melanjutkan dari bait sebelumnya, bahwa Al-Qur’an 

diturunkan Allah SWT kepada Rosulullah SAW untuk menyampaikan makna 
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dan kandungan yang ada di dalamnya sebagai tuntunan umat muslim. Maka 

dari itu Al-Qur’an menjadi sebuah mukjizat dan pedoman umat Islam di 

dunia.Sebagai sarana meniti iman, adalah dengan mengamalkan isi dan 

kandungan yang terdapat pada Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, serta 

menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam hati dan pikiran.Agar mencapai 

hidup yang baik, bahagia dan selamat dunia dan akhirat. Karena Al-Qur’an 

bukan hanya berisi tentang hubungan manusia dengan Tuhannya saja, namun 

Al-Qur’an membahas semua ajaran tentang tentang sosial, ekonomi, politik, 

akhlak, pendidikan, kebudayaan dan sebagainya. 

Kelawan Alloh kang Maha Suci 

Kuduh rangkulan rino lan wengi 

Di tirakati di riadhoi 

Dzikir lan suluk jo nganti lali...2X 

Terjemahan ke bahasa Indonesia : 

Bersama Allah yang Maha Suci 

Harus berdekapan siang dan malam 

Dengan jalan tirakat dan riyadhah 

Janganlah alpa dzikir dan suluk 

Kandungan bait kesembilan : 

Pada bait diatas menjelaskan tentang cara mendekatkan  diri  kepada  

Allah,  dengan  jalan selalu  mengingat,  berdoa,  dan  beribadah  kepada  

Allah dalam  setiap waktu baik itu pagi, siang dan malam hanya karena-

Nya.Karena Allah yang maha suci dan dapat selalu mendekatkan diri kepada-
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Nya baik siang ataupun malam. Dalam bait ini beliau juga berpesan bahwa 

jangan melupakan dzikir dan suluk untuk menuju jalan kepada-Nya. 

Dzikirdalam istilah adalah mengingat, menyebut atau mengagungkan Allah 

dengan mengulang-ulang salah satu nama-Nya.10 Sedangkan suluk adalah 

perjalanan di spiritual menuju ke Allah SWT, dan dibimbing oleh seorang 

guru spiritual dalam perjalanannnya.11Bukan hanya itu saja namun di 

lengkapi dengan tirakat dan riyadhoh. Di mana riyadhoh itu adalah 

membiasakan diri dengan amalan-amalan tambahan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. 

Urip e ayem rumongso aman 

Dununge roso tondo yen iman. 

Sabar narimo najan paspasan 

Kabeh tinakdir saking Pengeran...2X 

Terjemahan ke bahasa Indonesia : 

Tenteram hidupnya merasa nyaman 

Itulah rasa pertanda iman 

Sabar menerima meski dalam keterbatasan 

Semua telah ditakdirkan Tuhan 

Kandungan bait kesepuluh : 

Bait ini menjelaskan dari bait-bait sebelumnya bahwa seseorang yang 

dapat mengamalkan agama Islam yang baik dan benar, maka akan 

menghasilkan kecintaan kepada Allah SWT dan Rosulullah SAW. Menjaga 

                                                           
10Ibid, 62 
11Ibid, 268 
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kesabaran dan tawakal dalam menerima segala keterbatasan dalam urusan 

dunia. Tidak mengeluh dan putus asa dalam menghadapi cobaan yang ada di 

dunia, karena semua telah ditakdirkan oleh Allah, dan semua yang terjadi 

akan ada hikmahnya. Orang – orang tersebut sudah dijamin hidupnya dan 

akan menerima balasan oleh Allah SWT, dan hidupnya akan tentram serta 

nyaman. Dari sinilah pertanda akan keimanan seseorang kepada Allah. 

Kelawan konco dulur lan tonggo 

Kang podo rukun ojo dak siyo 

Iku sunnahe Rosul kang mulyo 

Nabi Muhammadpanutan kito...2X 

Terjemahan ke bahasa Indonesia : 

Sesama teman, saudara dan tetangga 

bersikap rukun jangan bikin prahara 

itulah ajaran Rasul yang mulia 

Nabi Muhammad teladan kita 

Kandungan bait kesebelas : 

Pada bait ini menjelaskan tentang sifat tauladan Rosulullah SAW, 

yang mana beliau memiliki kepribadian yang baik dan berbudi pekerti luhur. 

Ini juga diterangkan dalam Al-Qur’an dalam surat Al-Ahzab ayat 21 

sebagaimana berikut : 
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Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”12 

Sebagaimana yang telah diterangkan oleh firman Allah diatas, Nabi 

Muhammad dijadikan contoh tauladan yang baik dan utama bagi orang yang 

beriman dan mengharap rahmat karunia Allah SWT serta selamat bahagia 

akhirat. Maka dengan menjaga kerukunan sesama teman, tetangga dan 

saudara, merupakan salah satu contoh sunnah Rosul. Yang mana pengakuan 

seseorang terhadap iman kepada Rosulullah adalah dengan mengikuti sunnah-

Nya. 

Ayo anglakoni sekabeh ane. 

Alloh kang bakal ngangkat drajate 

Senajan ashor toto dhohire 

Ananging mulyo maqom drajate...2X 

Terjemahan ke bahasa Indonesia : 

Marilah menjalani seluruhnya 

Allah bakal mengangkat derajatnya 

Meski rendah tampilan lahiriahnya 

namun mulia kedudukan derajatnya 

Kandungan bait keduabelas : 

Pada bait ini berisi tentang sebuah ajakan kepada semua umat muslim, 

untuk selalu menjalankan ibadah dan selalu mendekatkan diri kepada-Nya. 

                                                           
12Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, Bandung : CV Penerbit J-Art, 2005 
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Semua orang kaya, miskin pejabat dan petani tidaklah menjadi arti apa – apa 

di hadapan Allah. Karena Allah mengangkat derajat seseorang bukan dari 

penampilan lahiriah, melainkan Allah mengangkat derajat seseorang dari 

takwa seseorang kepada-Nya, dan memuliakan kedudukannya di sisi Allah 

SWT. 

Lamun palastroing pungkasane 

Ora kesasar roh lan sukmane 

Den gadang Alloh swargo manggone. 

Utuh mayite ugo ules...2X 

Terjemahan ke bahasa Indonesia : 

Saat tiba di penghujungnya 

Tidaklah tersesat ruh dan sukmanya 

Disanjung Allah surga tempatnya 

Utuh jasadnya juga kafannya 

Kandungan bait ketigabelas : 

Pada bait ini menjelaskan tentang janji Allah, bahwa seseorang yang 

dapat mengamalkan agama Islam dengan baik maka disuatu saat nanti apabila 

sampai pada akhir hayatnya, mereka tidak akan tersesat ruh dan sukmanya. 

Karena ruh tersebut sudah mengetahui kemana akan kembali, untuk orang-

orang yang sholeh. Mereka akan disambut di surga Allah SWT, dan jasad 

serta kafannya akan utuh selamanya. 
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C. Makna Syi’ir Tanpo Waton bagi Kehidupan Masyarakat 

Syi’ir tanpo waton merupakan karya dari Gus Nizam yang memiliki 

makna mendalam. Syi’ir ini memberikan jawaban apa yang telah terjadi di 

masyarakat pada saat ini, terutama yang terjadi dalam kehidupan kaum 

muslimin. Syi’ir ini mencoba memberikan petunjuk kepada manusia untuk 

menjadi makhluk yang benar di mata manusia dan Tuhan-Nya. Makna - 

makna yang terkandung dalam syi’ir tanpo waton banyak memberikan 

pemahaman dan pengaruh bagi kehidupan pribadi manusia ataupun 

masyarakat. Syi’ir ini menggambarkan prinsip interaksi manusia yaitu, 

“hablu mina Allah dan hablu minan nas”  yaitu hubungan manusia dengan 

Allah dan hubungan manusia dengan manusia. Banyak pula tentang 

pemahaman dan pengaruh dengan adanya syi’ir tanpo waton ini, seperti 

halnya pemahaman terhadap diri sendiri, pemahaman terhadap agama Islam, 

dan pemahaman dalam menjalani kehidupan sosial. 

Yang dimaksud syi’ir tanpo waton disini, dalam memberikan 

pemahaman atau pengaruh terhadap diri sendiri adalah mengenai pananaman 

peningkatan religius berupa ketauhidan, keimanan, dan ketaqwaan kepada 

Allah SWT. Dan mengajak pribadi seorang manusia untuk menjadi insan 

yang kamil dengan menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.  

Syi’ir ini juga dapat mengembangkan pribadi manusia atau masyarakat 

dalam memahamiilmu pengetahuan, baik ilmu agama Islamsebagai pencarian 

jati diri. Pemahaman agama Islam berupa sikapdan proses kita beribadah 

kepada Allah SWT. Syi’ir ini dapat membantu seseorang dalam memahami 
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hakikat dari sebuah peribadatan yang menunjukkan mana yang hak dan 

kewajiban seorang hamba terhadap Tuhannya, dan dalam memahami Al-

Qur’anserta Hadits sebagai sumber utama ajaran Agama Islam beserta 

pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan dalam memahami kehidupan sosial, syi’ir ini mengajarkan 

pada manusia untuk saling toleransi dalam kehidupan beragama, saling 

menghargai, menjaga kerukunan, saling mengingatkan dan memberi nasihat, 

saling menjaga hati, saling menolong, dan berusaha untuk selalu menjaga 

ketentraman dan perdamaian. Syi’ir yang juga mengarahkan pada penciptaan 

kerukunan antar tetangga yang tidak pandang bulu, berbeda ras, suku, kaya, 

miskin, pejabat ataupun anggota Dewan. Sehingga syi’ir ini dapat dikatakan 

sebagai petunjuk untuk menjalankan kehidupan duniawi dan ukhrowi 

(akhirat) secara integral (menyeluruh). 

Syair yang begitu dalam maknanya yang mengandung nilai filosofis 

hidup dan nilai-nilai kehidupan beragama yang luhur. Syi’ir ini dibuat untuk 

mengingatkan kembali bahwa manusia hidup di dunia hanya sementara. 

Kehidupan yang abadi adalah kehidupan setelah hidup di dunia.Jalan menuju 

dunia yang abadi yaitu dengan cara selalu mentaati segala aturan Tuhan dan 

menjahui larangannya.  

Syi’ir ini merupakan sebuah nasihat kepada seseorang dan masyarakat 

luas yang bersifat komprehensif. Dalam setiap bait telah memberikan 

pengetahuan bagaimana seseorang menjadi insan yang beragama Islam yang 

benar dan khaffah, tanpa pernah merendahkah dan membedakan pilihan serta 
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kepemilikan setiap orang. Syi’ir ini mampu menggetarkan kalbu bagi 

seseorang yang mampu memahami dan menghayati makna intrinsiknya. 

Bukan hanya itu syi’ir ini juga menggambarkan bagaimana seseorang yang 

sholih akan mendapatkan kedudukan di hadapan Allah kelak. 
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